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Abstrak
 

Latar Belakang: Karsinoma endometrium adalah keganasan pada organ reproduksi wanita yang terjadi

umumnya pada wanita pasca menopase. Pemeriksaan radiologi khususnya MRI merupakan penunjang

penting dalam menentukan staging dan keterlibatan organ organ rongga panggulyang akan menentukan

pilihan terapi. Perkembangan teknik fungsional MRI yakni diffusion weighted imaging (DWI) dan apparent

diffusion coefficient (ADC)digunakan untuk membedakan lesi jinak dengan ganas, grading disertai dengan

perluasannya, tetapi sayangnya teknik inimemiliki keterbatasanyakni nilai yang dihasilkan pada setiap alat

MRI heterogen. Saat ini berkembang teknik baru yang membandingkan nilai ADC jaringan lesi dengan nilai

ADC jaringan sehat dengan hasil nilai yang lebih homogen.

Tujuan: Tujuan penelitian ini adalah membuktikan nilai rerata rasio ADC memilikihasil lebih homogen

dibandingkan dengan nilai rerata ADC.

Metode: Penelitian ini menggunakan desain penelitian deskriptif potong lintang menggunakan data

sekunder. Penelitian dilakukan mulai bulan Desember 2018 hingga Maret 2019, dengan jumlah sampel

sebanyak 21 sampel.

Hasil: Median nilai ADC tumor endometrium, urin, dan miometrium adalah 0,58 mm2/s, 3,26 mm2/s, dan

1,52 mm2/s. Berdasarkan coefficient of variation (COV) nilai rasio ADC lebih homogen dibandingkan

dengan nilai ADC tumor (nilairasio ADC tumor-urine 35,1%, tumor-miometrium 41,7%, dan ADC tumor

42,2%).

Kesimpulan: Nilai rasio ADC memiliki nilai yang lebih homogen dibandingkan dengan nilai ADC, sehingga

dapat digunakan sebagai parameter non-invasif dalam mengevaluasi tumor.

......

Background: Endometrial carcinoma is most common gynecologic malignancy that occurs usually in

postmenopausal women. Imaging examination, especially MRI, is important in determining the staging and

involvement of intrapelvic organs, which will determine the therapy for the patient. Diffusion weighted

imaging (DWI) and apparent diffusion coefficient (ADC) can be used to help distinguish benign or

malignant lesions, grading and expansion of the lesion, but unfortunately this technique produced

heterogeneous values. Currently a new technique is developing that compares the tissue ADC value of

lesions with healthy tissue, resulting more homogeneous values.

Purpose: The purpose of this study is to prove the average value of the ADC ratio has more homogeneous

results than the average value of the ADC.

Methods: This study uses a cross-sectional descriptive design, using secondary data. The study was

conducted from December 2018 to March 2019, with a total sample of 21.

Result: The median ADC value of endometrial, urine, and myometrial tumors was 0.58 mm2 / s, 3.26 mm2 /

s, and 1.52 mm2 / s. Based on coefficient of variation (COV) the ADC ratio value is more homogeneous

compared to the tumor ADC value (tumor-urine ADC ratio value is 35.1%, myometrial tumor 41.7%, and
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tumor ADC 42.2%).

Conclusion: The ADC ratio value has a more homogeneous value than the ADC value, so it can be used as a

non-invasive parameter in evaluating tumors.


